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Abstract

This study aims to analyse the application of a problem-based learning model assisted by quizizz
media to improve the critical thinking skills of vocational school students. This study is a classroom
action research. The subjects of this study are vocational school students. The data collection tech-
niques used are observation, testing, and documentation. The data analysis used is quantitative de-
scriptive. The results of this study indicate that the problem-based learning model assisted by quizizz
media can improve the critical thinking skills of vocational high school students. This can be seen in
the pre-cycle test results, which showed an average score of 52.57 with a completion rate of 14.29%.
The test results improved in cycle 1 with an average score of 62.57 and a completion rate of 29%. It
Sfurther improved in cycle 2 with an average score of 73.43 and a completion rate of 77%. Thus, it can
be concluded that the application of the problem-based learning model assisted by the Quizizz media
can improve the critical thinking skills of vocational high school students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran berbasis masalah
berbantu media quizizz untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMK.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMK.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, teknik tes, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah berbantu media quizizz dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMK. Hal ini terlihat pada hasil tes pra siklus menunjukkan nilai rata-rata 52,57 dengan
persentase ketuntasan sebesar 14,29%. Hasil tes meningkat pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 62,57
dengan persentase ketuntasan sebesar 29%. Selanjutnya meningkat pada siklus 2 dengan nilai rata-rata
73,43 dengan persentase ketuntasan sebesar 77%. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah berbantu media quizizz dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMK.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Quizizz.
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PENDAHULUAN
Pada abad 21 ini keterampilan 6C di-

tuntut untuk meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia supaya dapat mengimbangi
perkembangan teknologi yang ada, salah satunya
yakni critical thinking skill atau kemampuan
berpikir kritis (Rahmawati et al., 2021). Kemam-
puan berpikir kritis adalah cara berpikir manusia
dalam menganalisis suatu objek atau permasala-
han dengan beberapa pertimbangan, untuk
menentukan sebuah keputusan yang dilakukan
secara rasional dan aktif (Nadhiroh & Anshori,
2023).

Menurut observasi yang dilakukan oleh
Ayuning, Siswandari, dan Sawiji (2021) menun-
jukkan bahwa berpikir kritis peserta didik di sa-
lah satu SMA di Indonesia masih rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan penyebaran angket
memalui google form kepada 33 peserta didik
SMA Negeri 7 Surakarta, didapatkan hasil bah-
wa berpikir kritis peserta didik dalam kategori
sangat tinggi sebanyak 3 peserta didik (9%), kat-
egori tinggi sebanyak 7 peserta didik (21%), kat-
egori sedang sebanyak 9 peserta didik (27%),
dan kategori rendah sebanyak 14 peserta didik
(42%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih dibilang ren-
dah karena banyak peserta didik yang masuk
dalam kategori tersebut.

Salah satu upaya untuk membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mere-
ka adalah kelas interaktif yang melibatkan
semua elemen kelas khususnya peserta didik,
sehingga membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Selain penerapan program

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis, perlu dilakukan pen-
dekatan menyeluruh (Dhamayanti, 2022). Upaya
lain yang juga dapat dilakukan untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis peserta didik ada-
lah melakukan berbagai uji coba terhadap model
pembelajaran ~ sehingga  pendidik  dapat
menemukan model pembelajaran yang tepat un-
tuk digunakan, salah satunya model pembelaja-
ran berbasis masalah atau problem-based learn-
ing (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020).

Model pembelajaran  problem-based
learning (PBL) memiliki beberapa keungulan,
yaitu: 1) terdapat kerja sama tim dimana peserta
didik saling belajar dan bertukar gagasan mau-
pun ide dengan sesama kelompok dalam
menemukan sesuatu yang baru dan mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis; 2) mening-
katkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
karena peserta didik dituntut agar mampu
menemukan suatu solusi dari masalah yang
diberikan; 3) mengembangkan keterampilan
komunikasi dalam kerja kelompok; 4) dapat me-
mecahkan masalah yang kompleks (Ayuning et
al., 2021).

Untuk memudahkan penerapan model
pembelajaran peran elemen pembelajaran lain
sangatlah diperlukan, salah satunya penggunaan
media pembelajaran, sehingga dapat lebih
menarik minat peserta didik dalam belajar bersa-
ma kelompok, maka penggunaan model Problem
Based Learning ini dapat dikolaborasikan
dengan penggunaan media pembelajaran ber-
basis TIK (Prayogi et al., 2023). Memilih media
belajar yang tepat pasti akan membuat peserta
didik tertarik untuk terlibat dan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis mereka. Quizizz ada-
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lah salah satu dari banyak media pembelajaran
yang digunakan di sekolah. Quizizz memiliki
beberapa fitur menarik yang dapat mempermu-
dah dalam membuat materi dan menilai peserta
didik selama proses pembelajaran (Maunino &
Tacoh, 2023).

(Setiyani et al., 2020). Model pembelaja-
ran Problem Based Learning sangat sesuai
dengan media Quizizz, media ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
terutama pemecahan masalah. Penggunaan Quiz-
izz dalam pembelajaran yakni sebagai bagian
dari penyajian pokok bahasan, tema dan topik
bahasan (Ayuning et al., 2021).

Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah teori pembelaja-
ran yang menyatakan bahwa peserta didik di-
tuntut untuk menciptakan suatu pengetahuan dan
makna berdasarkan interaksi antara ide-ide dan
pengalaman yang telah dimiliki (Kusumawati et
al., 2022). Pendekatan model pembelajaran yang
berlandaskan pada konstruktivisme akan mem-
buat peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses penciptaan makna dan pengetahuan yang
menuntut mereka untuk belajar secara mandiri
sekaligus mengembangkan motivasi dan ke-
mampuan berpikir kritis (Nerita et al., 2023).
Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah cara
berpikir manusia dalam menganalisis suatu ob-
jek atau permasalahan dengan beberapa pertim-
bangan, untuk menentukan sebuah keputusan
yang dilakukan secara rasional dan aktif
(Nadhiroh & Anshori, 2023). Kemampuan ber-
pikir kritis juga membantu kita melihat masalah

dari berbagai sudut pandang dan menemukan
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solusi yang inovatif dan efektif (Rosmaini,
2023). Terdapat lima indikator —menurut
(Sumargono et al., 2022 ) yang akan digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur kemampu-
an berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi.
Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah atau bi-
asa disebut Problem Based Learning adalah
model pembelajaran yang membantu peserta
didik untuk memperoleh keterampilan pemeca-
han masalah, bahan ajar, dan pengaturan diri
melalui pembelajaran yang berfokus pada masa-
lah (Kusumawati et al., 2022). Sintaks model
pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 sin-
taks, yaitu (1) Orientasi peserta didik kepada
masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar; (3) Membantu penyelidikan man-
diri dan kelompok; (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Febriani et al., 2021).
Media Quizizz

Quizizz adalah media edukasi berbasis
permainan berbentuk website yang dapat mem-
buat praktik mengajar di kelas menjadi lebih in-
teraktif dan menyenangkan dengan melibatkan
seluruh peserta didik atau disebut multipemain.
Quizizz dapat digunakan di berbagai lembaga
pendidikan untuk menyampaikan materi pelaja-
ran dan menyediakan tes berbasis permainan.
Untuk dapat menjalankan media ini, peserta
didik akan dibagikan akses dalam bentuk tautan
(Setiyani et al., 2020).

Tempat penelitian ini dilakukan di SMK.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke-
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las. Penelitian tindakan kelas adalah jenis
penelitian dimana pendidik menilai daya serap,
mengevaluasi kurikulum sekolah, atau metode
dan teknik pembelajaran, serta menilai hasil
belajar dan perkembangan akademik peserta
didik di sekolah (Utomo et al., 2024). Subjek
pada penelitian ini adalah peserta didik SMK.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan yaitu observasi, teknik tes, dan doku-
mentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Prosedur penelitian meli-
puti tahap (a) perencanaan, (b) tindakan, (c)
pengamatan, dan (d) refleksi. Uji validitas
penelitian ini menggunakan validitas konstruk
dan uji reliabilitas.

Penelitian di SMK diawali dengan
melakukan pra tindakan sebelum menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah berbantu
media quizizz. Berdasarkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis peserta didik pra tindakan, ter-
dapat 5 peserta didik dengan kriteria baik, 17
peserta didik dengan kriteria nilai cukup dan 13
peserta didik dengan kriteria nilai kurang. Ber-
dasarkan analisis diperoleh nilai rata-rata ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik pada pra
tindakan adalah sebesar 52,57 dan ketuntasan
keseluruhan sebesar 14,29% peserta didik
mendapatkan skor dengan kriteria lebih atau sa-
ma dengan baik.

Tindakan Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan
Modul Pembelajaran siklus 1. Materi pokok
pada siklus I disesuaikan dengan Capaian
Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran

mata pelajaran Akuntansi Keuangan Lembaga

kelas XI semester yaitu Akuntansi Perus-
ahaan Jasa, Dagang dan Manufaktur
(APJDM). Pada perencanaan ini, peneliti dan
pendidik mata pelajaran akuntansi berdiskusi
dan berkolaborasi untuk menentukan materdi,
tujuan pembelajaran. Materi APJDM yang
diambil adalah subbab jurnal khusus. Modul
ajar yang tersusun kemudian dikoordinasikan
dengan pendidik akuntansi sebagai kolabora-
tor untuk melaksanakan pembelajaran ber-

basis masalah berbantu media quizizz.

. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan pada si-
klus 1 dilaksanakan di SMK. Lama masing-
masing pertemuan adalah 4 jam pelajaran.
Siklus 1 membahas subbab materi terkait
jurnal khusus. Tahap pelaksanaan tindakan
terdiri dari 7 tahapan yang merupakan sintaks
dari model pembelajaran berbasis masalah
yaitu (1) penyampaian tujuan pembelajaran
dan kompetensi yang ingin dicapai; (2) orien-
tasi terhadap masalah; (3) pengorganisasian
peserta didik untuk belajar; (4) membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok; (5)
mengembangkan dan menyajikan hasil kar-
ya; (6) menganalisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah; (7) menutup pembelaja-
ran. Media quizizz akan diterapkan pada taha-
pan pengorganisasian peserta didik untuk
belajar, dimana Pendidik menampilkan quiz-
izz agar bisa diakses oleh peserta didik dan
menjawab soal-soal yang berkaitan dengan

materi.

. Observasi

Tahap observasi dilaksanakan selama

pembelajaran jurnal khusus dengan model
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pembelajaran berbasis masalah berbantu me-
dia quizizz. Kegiatan observasi dilakukan oleh
peneliti, 1 independent observer
menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat. Berikut hasil observasi pada pendidik
atas penerapan model pembelajaran berbasis
masalah berbantu media quizizz pada siklus I
yang tersaji pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus 1

Langkah Model % Kategori
Pembelajaran
Berbasis Masalah

Orientasi Terhadap 50% Cukup
Masalah

Pengorganisasian 63% Cukup
Peserta didik untuk
Belajar

Membimbing 63% Cukup
Penyelidikan

Individu maupun

Kelompok

Mengembangkan 50% Cukup
dan Menyajikan
Hasil Karya

Menganalisis dan 38% Kurang
Evaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Rata-Rata 52% Cukup

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
informasi mengenai persentase dari setiap
tahapan yang dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. Ber-
dasarkan berbagai tahapan tersebut dapat

disimpulkan bahwa siklus ini keterlaksanaan
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model pembelajaran berbasis masalah ber-
jalan dengan baik sesuai sintaks dan mem-
peroleh rata-rata 52% dengan kategori cukup,
namun belum mencapai target persentase

minimum.

. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pe-

serta Didik Siklus 1

Berdasarkan hasil tes pada penelitian ini
terdapat data hasil tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik siklus 1 yang disajikan da-
lam tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Siklus 1

Interval Nilai Kriteria Jumlah Peserta
didik
90=x =100 Sangat Baik 0
70<=x<90 Baik 10
50=x<70 Cukup 25
30=x<50 Kurang 0
0=x<30 Sangat Kurang 0

Rata-rata kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik pada siklus I mencapai 62,57,
dengan persentase ketuntasan sebesar 29%
peserta didik yang mendapatkan skor dengan
kriteria lebih atau sama dengan baik .Capaian
ketuntasan tersebut belum memenuhi ketunta-
san minimum Yyang telah ditetapkan, yaitu

sebesar 75%.
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Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Setiap Indikator Peserta didik Siklus
1

No Indikator Persentase Kategori
1 Interpretasi 73% Baik
2 Analisis 73% Baik
3 Evaluasi 72% Baik
4  Inferensi 74% Baik
5  Ekspalanasi 75% Baik
Rata-rata 73% Baik
keseluruhan

Seluruh indikator kemampuan berpikir
kritis menunjukkan persentase yang relatif
sama dan berada dalam kategori cukup. Hal
ini mengindikasikan bahwa peserta didik
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis
yang masih perlu ditingkatkan secara kese-
luruhan dan perlu dilakukan tindakan selanjut-

nya.

Tindakan Siklus 2

a. Perencanaan

Pada tahap ini menyiapkan Modul Pem-
belajaran siklus I. Materi pokok pada siklus I
disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran
dan Alur Tujuan Pembelajaran mata pelaja-
ran Akuntansi Keuangan Lembaga kelas XI
semester yaitu Akuntansi Perusahaan Jasa,
Dagang dan Manufaktur (APJDM). Materi
APJDM yang diambil adalah subbab buku
besar. Modul ajar yang tersusun kemudian
dikoordinasikan dengan pendidik akuntansi
sebagai kolaborator untuk melaksanakan
pembelajaran berbasis masalah berbantu me-

dia quizizz.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus
1 dilaksanakan di SMK. Lama masing-masing
pertemuan adalah 4 jam pelajaran. Siklus 1
membahas subbab materi terkait buku besar.
Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari 7
tahapan yaitu (1) penyampaian tujuan pem-
belajaran dan kompetensi yang ingin dicapai;
(2) orientasi terhadap masalah; (3) pengorgan-
isasian peserta didik untuk belajar; (4)
membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok;  (5)

menyajikan hasil karya ; (6) menganalisis dan

mengembangkan  dan

evaluasi proses pemecahan masalah; (7) me-

nutup pembelajaran. Berdasarkan hasil tinda-

kan dari siklus 1 terdapat rencana perbaikan
pada siklus 2 yang membuat adanya perbe-
daan, yaitu:

1. Pendidik perlu untuk menunjuk peserta
didik ketika tidak ada yang bertanya atau-
pun menjawab pertanyaan.

2. Pendidik memberikan sedikit peringatan
kepada peserta didik yang tidak fokus dan
kurang memperhatikan pembelajaran.

3. Pendidik melakukan pendekatan kepada
seluruh peserta didik mengenai anggota
kelompok yang sesuai dengan masing-
masing peserta didik.

4. Pendidik melakukan pendekatan personal
kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi maupun

mengerjakan tugas.

. Observasi

Observasi pada siklus 2 adalah penera-
pan model pembelajaran berbasis masalah

berbantu media quizizz di SMK, diperoleh
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data keterlaksanaan model pembelajaran se-
bagai berikut:
Tabel 4. Hasil Observasi Siklus 2

Langkah Model
Pembelajaran % Kategori
Berbasis Masalah

Orientasi Terhadap 63% Cukup
Masalah

Pengorganisasian 88% Baik
Peserta didik untuk
Belajar

Membimbing 75% Baik
Penyelidikan

Individu maupun

Kelompok

Mengembangkan 75% Baik
dan Menyajikan
Hasil Karya

Menganalisis dan 75% Baik
Evaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Rata-Rata 75% Baik

Berdasarkan tabel tersebut dapat disim-
pulkan bahwa siklus 2 ini keterlaksanaan
model pembelajaran berbasis masalah berjalan
dengan baik dan memperoleh rata-rata 75 %.
d. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pe-
serta Didik Siklus 2

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada siklus 2 disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Siklus 2

Agustus, 2025.
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Interval Kriteria Jumlah Peserta
Nilai didik
90 <x =100 Sangat Baik 0
70<x <90 Baik 27
50<x<70 Cukup 8
30<x <50 Kurang 0
0<x<30 Sangat Kurang 0

Rata-rata kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik pada siklus 2 mencapai 73,43,
dengan persentase ketuntasan sebesar 77%
peserta didik mendapatkan skor dengan krite-
ria lebih atau sama dengan baik, sehingga ca-
paian ketuntasan tersebut telah memenuhi ke-
tuntasan minimum yang telah ditetapkan, yai-
tu sebesar 75%.

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Setiap Indikator Peserta didik Siklus
1

No Indikator Persentase  Kategori

1 Interpretasi 73% Baik

2 Analisis 73% Baik

3 Evaluasi 72% Baik

4 Inferensi 74% Baik

5 Ekspalanasi 75% Baik
Rata-rata 73% Baik
keseluruhan

Seluruh indikator kemampuan berpikir
kritis menunjukkan perbedaan persentase yang
tidak jauh berbeda dan berada dalam kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pen-

ingkatan pada siklus 2.
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Perbandingan Hasil Tindakan pelaksanaan model pembelajaran berbasis

a. Perbandingan Hasil Tes masalah, terdapat peningkatan pada setiap

Perbandingan antara Siklus 1 dan Siklus
2 dilakukan dengan uji paired sample t-test.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Uji Paired Sample T-Test Siklus 1
dan Siklus 2

t df Sig.

Siklus 2-Siklus 1 10.103 34 000

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 7,
hasil uji paired sample t-test menunjukkan
terdapat peningkatan yang signifikan antara
nilai siklus 1 dan siklus 2. Hal tersebut dibuk-
tikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Tabel 8. Perbandingan Hasil Tes Pra tinda-
kan, Siklus 1, dan Siklus 2

Kemampuan Pra Siklus 1 Siklus 2
Berpikir tindakan
Kritis Peserta

0, 0, 0,
didik & & h
Sangat Baik 0% 0% 0%
Baik 14% 29% T1%
Cukup 49% 71% 23%
Kurang 37% 0% 0%
Jumlah 100% 100% 100%
Indikator
petkator. 75% 75% 75%
Keter capaian
Target . Belum Belum Tercapai
Tercapai

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap
siklus penelitian mengalami peningkatan per-
sentase ketuntasan nilai skor peserta didik da-
lam aspek kemampuan berpikir kritis. Pada
siklus 2 persentase ketuntasan sebesar 77%.

b. Perbandingan Hasil Observasi

Berdasarkan  observasi mengenai

siklusnya. Perbandingan pelaksanaan mod-
el pembelajaran berbasis masalah dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Perbandingan Hasil Ob-

servasi Siklus 1 dan Siklus 2

Langkah Model Siklus 1 Siklus 2
Pembelajaran
Berbasis Masalah % %

Penyampaian

fujuan

pembelajaran dan 63% 38%
kompetensi yang

ingin dicapai

Orientasi Terhadap

0, 0
Masalah 50% 63%

Pengorganisasian
Peserta didik untuk 63% 38%
Belajar

Membimbing
Penyelidikan
Individu maupun
Kdompok

63% 5%

Mengembangkan
dan Menyajikan 50% 75%
Karva

Menganalisis dan

Evaluasi Proses 38% T5%
Pemecahan Masalah
Menut

uiip 75% 75%
Pembelajaran
Rata-Rata 57% 7%

Tabel tersebut menunjukkan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah pada

siklus 1 dan siklus 2. Meskipun terdapat
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peningkatan pada setiap tahapan penerapan
model ini, tahap orientasi terhadap masalah
masih berada pada kriteria kurang. Namun,
secara keseluruhan, persentase penerapan
model pembelajaran berbasis masalah
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
persentase skor tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik secara keseluruhan yang
mencapai ketuntasan minimal pada pra tin-
dakan adalah sebesar 14,29%, kemudian
naik pada siklus 1 menjadi sebesar 29%, dan
di siklus 2 sebesar 77%, yang artinya telah
mencapai indikator capaian penelitian yang
telah ditetapkan, yaitu sebesar 75%. Jika
dilihat berdasarkan setiap indikator kemam-
puan berpikir kritis, pada siklus 1, persentase
tertinggi terdapat pada indikator interpretasi
dan analisis yang masing-masing mencapai
64%, kemudian evaluasi (63%), inferensi
(61%), dan eksplanasi (60%). Sementara itu,
pada siklus 2 terjadi peningkatan pada se-
luruh indikator, interpretasi dan analisis
masing-masing naik menjadi 73%, evaluasi
menjadi 72%, inferensi meningkat menjadi
74%, dan eksplanasi mencapai 75%. Pening-
katan yang merata ini menunjukkan bahwa
penerapan tindakan yang dilakukan pada
siklus 2 penelitian mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi yang
berkaitan dengan penerapan model pembela-
jaran berbasis masalah, terdapat satu tahapan
yang mengalami kenaikan persentase paling

tinggi dan satu tahapan yang mengalami ke-
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naikan persentase paling rendah. Kenaikan
yang paling tinggi terjadi pada tahap
menganalisis dan evaluasi proses pembelaja-
ran, dimana tahap tersebut mengalami kenai-
kan sebesar 37%. Selanjutnya kenaikan per-
sentase paling rendah terjadi pada tahap ori-
entasi terhadap masalah, dimana terjadi ke-
naikan hanya sebesar 13%.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis masalah
berbantu quizizz dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik SMK.
Model pembelajaran tersebut dipilih ber-
dasarkan teori konstruktivisme karena saling
berkaitan. Model pembelajaran berbasis ma-
salah berlandaskan pada prinsip-prinsip teori
pembelajaran konstruktivisme, yang

menuntut partisipasi aktif peserta didik da-
lam proses pemahaman pengetahuan serta
pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. (Salsabila & Muqowim,
2024). Hal tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayuning,
Siswandari dan Sawiji (2021) dan penelitian
Aprilianti & Siswandari (2024).
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang dilakukan pada penelitian di SMK, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelaja-
ran berbasis masalah berbantu media quizizz
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan persentase ketuntasan nilai
skor peserta didik pada setiap siklus. Rata-rata
persentase ketuntasan skor peserta didik pada

tahap pra tindakan adalah 14%, yang kemudian
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meningkat menjadi 29% pada siklus 1, dan pada
siklus 2, mengalami kenaikan menjadi 77%.
Dengan demikian, indikator capaian penelitian
yang ditetapkan sebesar 75% telah berhasil
tercapai. Penerapan model pembelajaran ber-
basis masalah dengan media Quizizz terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik SMK. Temuan
penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori
konstruktivisme yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam memecahkan masalah.
Hasil tes menunjukkan peningkatan persentase
ketuntasan skor peserta didik di setiap siklus.
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pen-
didik dalam memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakter peserta didik. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber untuk mengembangkan model pembela-
jaran yang lebih efektif dalam meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis.
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